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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas X SMK
Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau tahun ajaran 2018/2019. Bentuk
penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperiment) dan desain penelitian
Nonequivalent Control Group Design dengan teknik sampling yang digunakan
yaitu purposive sampling. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 21 Maret sampai
25 April 2019. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri
Pertanian Terpadu Provinsi Riau Tahun Ajaran 2018/2019. Sampel penelitian
diambil dua kelas yaitu kelas X ATPH sebagai kelas eksperimen menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) dan kelas X ATPH sebagai kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini adalah lembar pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Berdasarkan Uji Mann- Whitney U untuk data
tidak berdistribusi normal dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil perhitungan> dimana adalah 2,43 dan adalah 1,96, maka H
ditolak dan H diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa kelas X SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL)
model on the mathematical connection ability of the tenth grade students of the
Integrated Agriculture State Vocational School of Riau Province in 2018/2019.
The form of this research is quasi-experiment (Quasi Experiment) and
Nonequivalent Control Group Design research design with the sampling
technique used is purposive sampling. This research was conducted from March
21 to April 25, 2019. The population of this study was the whole class X of the
Integrated Agriculture State Vocational School in Riau Province Academic Year
2018/2019. The research samples were taken two classes namely class X ATPH2

as the experimental class using the Problem Based Learning (PBL) model and
class X ATPH1 as the control class using conventional learning. The data
collection instruments in this study were implementation sheets, pretest and
posttest sheets. Data collection techniques were done by test techniques. The data
analysis technique used was descriptive analysis and inferential analysis. Based on
the Mann-Whitney U Test for data not normally distributed with a significant
level of 0.05 obtained the value of Zcount > Ztable where Zcount = 2.43 and Ztable =
1.96. Therefore, Ho was rejected while  H1 was accepted. Then it can be concluded
that there is the influence of the Problem Based Learning (PBL) model on the
mathematical connection ability of the tenth grade students of Integrated
Agriculture State Vocational School in Riau Province.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang berperan 

penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia. Salah satu mata 

pelajaran di sekolah yang dapat mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan logis 

adalah matematika. Matematika juga merupakan media dalam melatih 

keterampilan, kemampuan, dan pemahaman yang berhubungan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

berarti matematika bukan hanya sebagai ilmu pengetahuan yang penting 

diketahui, melainkan dapat di implementasikan dalam kehidupan nyata. Sebagai 

disiplin ilmu yang memiliki peranan penting dan wajib untuk dipahami oleh setiap 

siswa, tentunya ada standar kemampuan yang harus dicapai. Suatu proses 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa mampu menguasai 

kemampuan yang telah menjadi standar pencapaian tujuan pendidikan salah 

satunya ialah kemampuan koneksi matematis.  

Kemampuan koneksi matematis akan meningkat dan mencapai tujuan 

yang diinginkan apabila siswa telah mampu mengaitkan matematika dengan 

beberapa hal; antar konsep matematika, antara matematika dengan konteks studi 

lain, serta matematika dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan koneksi 

matematis merupakan salah satu dari kemampuan matematis yang perlu dimiliki 

dan dikembangkan oleh setiap siswa. Karena matematika merupakan ilmu yang 

terstuktur, tersusun secara sistematis mulai dari yang sederhana sampai yang 

lebih kompleks. Artinya ilmu matematika itu bertahap, untuk membangun 

pengetahuan yang baru siswa harus mampu memahami dan menguasai 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Mengingat bahwa matematika 

merupakan ilmu yang terintegrasi dengan kehidupan maka koneksi atau 

keterkaitan yang terdapat dalam koneksi matematis tidak hanya keterkaitan antar 

konsep matematika saja, melainkan keterkaitan matematika dengan disiplin ilmu 

lain. Koneksi atau keterkaitan tersebut bertujuan untuk membantu permbentukan 



2 
 

pemahaman siswa, dengan cara melihat matematika sebagai bagian yang 

terintegrasi dengan kehidupan.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Fajri (2015: 44) menyatakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis sangat penting dimiliki oleh siswa karena apabila 

siswa dapat mengaitkan ide matematika yang dimilikinya ke dalam ilmu lain atau 

kehidupan sehari-hari, maka hal tersebut menujukkan bahwa siswa memiliki 

pemahaman yang mendalam terhadap materi matematika. Menurut Hendriana, 

Rohaeti, dan Sumarmo (2017: 83) menyatakan bahwa koneksi matematis 

merupakan satu dari kemampuan matematis yang perlu dimiliki dan 

dikembangkan pada siswa sekolah menengah. Jadi dapat dikatakan bahwa siswa 

harus mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif dalam membangun 

pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 

Sehingga pengetahuan siswa terhadap matematika akan semakin berkembang dan 

menjadikan pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna.  

Berbeda halnya dengan kenyataan di lapangan, diberbagai sekolah pada 

umumnya dalam pembelajaran matematika siswa masih kesulitan menghadapi 

persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Wicaksana, 

Wirya, dan Margunayasa (2014) menyatakan bahwa rendahnya pemahaman siswa 

dalam pembelajaran akan sangat berdampak pada hasil belajar yang diperoleh 

siswa. Dalam proses pembelajaran umumnya siswa hanya menerima informasi 

terhadap apa yang dijelaskan oleh gurunya. Akibatnya, siswa hanya mengerjakan 

apa yang dicontohkan oleh guru, tanpa tahu makna dan pengertian dari apa yang 

ia kerjakan. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan 

mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama, mengenali hubungan 

prosedur matematika suatu representasi lain yang ekuivalen, menggunakan 

keterkaitan antar topik di luar matematika, dan menggunakan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 

November 2018 dengan guru mata pelajaran matematika di SMKN Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau diketahui bahwa kesulitan yang dialami sebagian besar 

siswa adalah siswa kurang mampu dalam menghubungkan materi matematika 
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dengan kehidupan sehari-hari, terkhusus pada soal cerita yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa kesulitan untuk mengaitkannya ke dalam materi 

matematika dan sulit mengolah soal kedalam model matematika. Pembelajaran 

yang berlangsung masih menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran juga masih berpusat pada guru. Selain itu, rendahnya keingintahuan 

siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang, Hal ini terlihat ketika guru 

memberikan pelajaran banyak siswa yang bermain, berbicara dengan teman 

sebangku, dan kurangnya antusias siswa dalam menjawab pertanyaan guru. Hal 

ini juga diperkuat peneliti dengan melakukan tes yaitu memberikan soal 

kemampuan koneksi matematis yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

dalam pokok bahasan barisan dan deret aritmetika. Sehingga dari pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesailkan soal matematika perlu diberikan solusi alternatif untuk melihat 

kemampuan koneksi matematis siswa. Adapun salah satu soal yang diberikan 

sebagai berikut. 

“Gaji seorang karyawan dalam suatu perusahaan setiap bulan dinaikkan sebesar 

Rp 100.000,00. Jika gaji pertama karyawan tersebut adalah Rp 2.500.000,00. 

Gaji karyawan selama setahun adalah.... 

Jawaban sebagian besar siswa:  

 

 
Gambar 1. Contoh jawaban siswa pada soal koneksi matematis 

 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa jawaban yang ditulis oleh sebagian besar 

siswa belum tepat dan tidak sesuai dengan perintah yang dilakukan soal. Pada 

penyelesaian soal ini siswa kurang bisa mengaitkan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Setiap anak yang memiliki kemampuan matematika yang 



4 
 

berbeda, sehingga ada beberapa siswa yang sulit dalam memahami materi. Dari 

sekian banyak siswa yang mengikuti tes, hanya satu siswa yang mampu 

menjawab soal dengan benar. Sedangkan yang lainnya lebih memilih tidak 

menjawab dan terdapat kesalahan dalam penyelesaian soal. Dari hasil tes 

tersebut, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari- hari. Hal ini 

terlihat dari jawaban siswa yang kurang dapat mengaitkan pada materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya yaitu menggunakan konsep SPLDV untuk menentukan 

nilai suku pertama dan beda dengan cara eliminasi dan subtitusi sehingga siswa 

tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik. Hal itu tercermin dari beberapa 

tugas latihan yang diberikan terdapat beberapa siswa yang belum 

mengerjakannya dengan baik. Di dalam mempersiapkan ujian atau ulangan 

matematika siswa hanya terpaku dengan contoh-contoh soal materi yang 

diberikan oleh guru atau yang terdapat pada buku paket dan tidak pernah mencari 

sumber buku selain buku yang diwajibkan oleh gurunya. Bila soal tersebut 

dimodifikasi sedikit saja, siswa akan sulit mengerjakannya. Hal ini dapat 

dimengerti, bahwa pada kenyataannya dalam suatu tahap memecahan masalah 

tidak semua siswa dapat dengan cepat menemukan solusi, dan jika solusi tersebut 

ditemukan, siswa cenderung puas dan mengakhiri proses belajarnya. 

Mengingat betapa pentingnya kemampuan koneksi matematis siswa 

dalam mempelajari matematika dan juga menyikapi beberapa permasalahan 

yang telah dipaparkan sebelumnya harus diperlukan suatu inovasi pembelajaran 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Hal 

tersebut dikarenakan model pembelajaran yang digunakan masih bersifat 

konvensional, sehingga siswa tidak dapat mengembangkan kemampuannya. 

Oleh karena itu diperlukan suatu model pembelajaran yang bermakna yang dapat 

membantu siswa aktif dalam pembelajaran dan memahami konsep matematika 

serta aplikasinya dalam kehidupan. Model yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis masalah. Hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis 

masalah merupakan suatu model pembelajaran yang diawali dengan 

memberikan masalah kepada siswa. Suatu model pembelajaran yang mampu 
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menciptakan dan memberikan peluang berpikir mengenai kondisi-kondisi yang 

akan memunculkan aspek kognitif pada diri siswa salah satunya adalah model 

Problem Based Learning (PBL). Menurut Fathurrohman (2015: 212) 

menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai 

konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan 

masalah dan berfikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru. 

Maryati (2018: 65) juga berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah atau 

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk 

“belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi 

dari permasalahan dunia nyata. Menurut Sanjaya (dalam Sari dan Rahadi, 2014: 

146) adapun kelebihan model Problem Based Learning (PBL) adalah: 

(1) Memberi tantangan kepada siswa untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa.  

(2) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata, 

(3) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa melalui model Problem Based Learning (PBL)  ini siswa diharapkan dapat 

membangun pengetahuannya sendiri melalui masalah masalah yang diberikan. 

Dengan demikian pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 

ini diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X SMK 

Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis Siswa kelas X SMK Negeri 

Pertanian Terpadu Provinsi Riau?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas X SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:. 

1) Bagi Siswa, dengan menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah 

siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas X SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

2) Bagi guru, sebagai salah satu alternatif dalam menentukan strategi mengajar 

yang sesuai dengan materi ajar, dan untuk memberikan variasi dalam 

pembelajaran matematika. 

3) Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan masukkan untuk diterapkan 

pada mata pelajaran yang lain untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis  pada pembelajaran matematika di SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau.  

4) Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan mengenai model problem based 

learning dan memotivasi untuk penelitian yang lebih mendalam mengenai 

model pembelajaran matematika lainnya serta sebagai bekal menuju guru 

profesional. 

1.5 Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka 

peneliti perlu memberikan defenisi operasional yang terdapat pada penelitian ini, 

yaitu: 

1) Model Problem Based Learning (PBL), merupakan suatu model pembelajaran 

yang diawali dengan penyajian masalah- masalah nyata yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat menyusun pengetahuan siswa sendiri, 

mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, serta dengan 

kemampuan kerja kelompok dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

dan membangun pengetahuan baru. Adapun tahapan-tahapan pembelajaran 

model PBL yaitu: (1) Orientasi siswa kepada masalah, (2) Mengorganisasikan 
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siswa, (3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok, (4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2) Kemampuan koneksi matematis merupakan suatu kemampuan yang 

mengaitkan antar konsep matematika, konsep matematika dengan konsep 

bidang studi lain, maupun matematika dengan kehidupan sehari-hari. Maka 

indikator yang akan digunakan untuk mengetahui kemampuan koneksi 

matematis siswa adalah sebagai berikut: 

(1) Menggunakan hubungan antar konsep matematika. 

(2) Menghubungkan antar konsep matematika dengan konsep pelajaran 

lainnya untuk menyelesaikan suatu masalah. 

(3) Mengenali dan menerapkan pemodelan matematika dalam bidang studi 

lainnya seperti, psikologi, seni, sains, dan bisnis. 

(4) Memahami dan mengaitkan konsep matematika yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari- hari. 

3) Pembelajaran Konvensional adalah pembelajaran yang sudah terjadi / berlaku 

di sekolah selama ini. Pembelajaran yang terjadi di sekolah-sekolah masih 

mengikuti pola sekolah dengan guru datang, menyampaikan bahan pelajaran 

yang telah dipersiapkan. Siswa mendegarkan dan mencatat pelajaran seteliti 

mungkin. Variasi yang  dilakukan dengan mangadakan tanya jawab dan 

pemberian tugas. Pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang disampaikan 

hanya pada tingkat pemahaman atau aplikasi. Tidak sampai pada taraf berfikir 

tingkat tinggi atau pemecahan masalah. Dengan demikian pembelajaran 

konvensional tidak menuntut siswa untuk mengembangkan potensinya secara 

optimal, maka hasil belajaranya pun tidak optimal. 

4)  Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa 

dalam mempelajari mata pelajaran matematika yang dapat diukur dengan 

menggunakan tes hasil belajar (pretest dan posttest).  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Fathurrohman (2015: 212) menyatakan bahwa Problem Based 

Learning adalah Pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang tidak 

terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta 

sekaligus membangun pengetahuan baru. Menurut Wisudawati dan Sulistyowati 

(2014: 88) menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) digunakan untuk 

mendukung pola berpikir tingkat tinggi (HOT atau higher-order thingking) 

dalam situasi yang berorientasi masalah, termasuk belajar “ how to learn”. Guru 

harus memberikan kesempatan peserta didik menambah kemampuan 

menemukan dan kecerdasan. Problem Based Learning bukan tentang pemecahan 

masalah saja, melainkan menggunakan masalah yang tepat untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman. Sejalan dengan pendapat Hamdayama (2016: 

116) juga menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) memusatkan pada 

masalah kehidupannya yang bermakna bagi peserta didik, peran guru 

menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan, 

serta dialog.    

Adapun karakteristik Problem Based Learning (PBL) menurut 

fathurrohman (2015: 216) adalah: (1) Belajar dimulai dengan suatu masalah. (2) 

Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata 

peserta didik atau integrasi konsep dan masalah di dunia nyata. (3) 

Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah. (4) Memberikan tanggung 

jawab yang besar kepada pelajar dalam membentuk dan menjalankan secara 

langsung proses belajar mereka sendiri. (5) menggunakan kelompok kecil. (6) 

menuntut pelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari 

dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Proses berpikir yang dilakukan siswa 

tersebut akan terus diperdalam, karena mereka berusaha mencari informasi yang 

relevan dan cara-cara untuk menyelesaikannya. Hal inilah yang membuat 
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Problem Based Learning mempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut 

menurut Sanjaya (dalam Sari dan Rahadi, 2014: 146) adalah: 

1) Memberi tantangan kepada siswa untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa.  

2) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata, 

3) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. 

Selain kelebihan yang dimiliki model Problem Based Learning (PBL), 

kekurangan dari model pembelajaran ini kemungkinan akan ditemui, tergantung 

pada pelaksanaan dan pengaturan proses pembelajarannya, yaitu:  

1)  Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 

merasa enggan untuk mencobanya 

2) Membutuhkan cukup waktu untuk persiapan pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, model Problem Based Learning (PBL) 

merupakan suatu model pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah- 

masalah nyata yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

menyusun pengetahuan siswa sendiri, mengembangkan keterampilan 

memecahkan masalah, serta dengan kemampuan kerja kelompok dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan membangun pengetahuan baru. 

Menurut Fathurrohman (2015: 218) menyatakan bahwa tahapan pada model 

Problem Based Learning (PBL) dalam prakteknya terdiri dari lima tahap yaitu: 

(1) Tahap orientasi (2) Tahap mengorganisasi (3) Tahap membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok (4) Tahap mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya (5) Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Dalam setiap tahapan Problem Based Learning, 

mengharuskan semua peserta yang terlibat memiliki peran dalam pelajaran. Guru 

berperan sebagai tutor, dan siswa dikelompokkan, dimana masing-masing 

kelompok terdiri dari ketua kelompok, juru tulis dan anggota kelompok. 
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2.2 Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Fathurrohman (2015: 218) menyatakan bahwa terdapat tahapan-

tahapan atau langkah-langkah Problem Based Learning (PBL), yaitu:  

Tabel 1. Langkah- langkah Problem Based Learning (PBL) 

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta Dididk 

Tahap 1 

Mengorientasikan 

peserta didik 

terhadap masalah. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau 

logistik yang dibutuhkan. Guru memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah nyata 

yang dipilih atau ditentukan. 

 

Tahap 2 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar. 

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya . 

 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok. 

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai 

sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan, 

video, atau model. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah. 

Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

Sumber: Fathurrohman (2015: 218) 

1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah 

Pada tahapan ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau 

logistik yang dibutuhkan. Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau ditentukan. Masalah tersebut 

dapat disajikan dalam bentuk gambar, diagram, film pendek, atau power point. 

Setelah peserta didik mencermati (mengamati) sajian masalah, guru mengajukan 

pertanyaan mengarah (menanya) untuk mendorong peserta didik memprediksi 

atau mengajukan dugaan (hipotesis) terhadap suatu masalah. Selanjutnya. Guru 

menginformasikan tujuan pembelajaran.  
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2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Pada tahapan ini guru membantu peserta didik mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah 

diorientasikan pada tahap sebelumnya. Kegiatannya antara lain adalah: 

(1) Melalui kegiatan tanya jawab (menanya), guru mengingatkan kembali 

langkah-langkah atau metode ilmiah. Metode ilmiah tersebut dapat 

disajikan dalam bentuk bagan. 

(2) Guru mengorganisasi peserta didik untuk belajar dalam bentuk diskusi 

kelompok kecil. Guru dapat menjelaskan lebih rinci alternatif- alternatif 

strategi untuk menyelesaikan masalah yang ditentukan. 

(3) Guru membimbing peserta didik secara individual maupun kelompok 

dalam merancang eksperimen untuk menguji dugaan (hipotesis) yang 

diajukan. Masing- masing kelompok mempresentasikan hipotesis dan 

rancangan eksperimennya untuk mendapat saran dari kelompok lain 

maupun dari guru. Kelompok- kelompok lain maupun guru dapat 

memberikan penilaian dan saran terhadap presentasi tersebut. Keompok 

yang dinilai palin baik memperoleh penghargaan. 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Pada tahapan ini guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Kegiatannya antara lain 

adalah: 

(1) Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan atau eksperimen. Bimbingan tersebut meliputi 

pengumpulan informasi yang berkaitan dengan materi yang diangkat 

dalam permasalahan. 

(2) Kelompok peserta didik melakukan eksperimen berdasarkan rancangan 

yan telah mereka buat dengan bimbingan guru (exsperimenting). 

Perangkat eksperimen diletakkan di tempat yang mudah diamati setiap 

hari. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan. 
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahapan ini guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan 

masalah dalam bentuk laporan, video, atau tugas. Peserta didik dalam kelompok 

mengembangkan laporan hasil penelitian sesuai format yang sudah disepakati. 

Kelompok terpilih mempresentasikan hasil eksperimen (mengkomunikasikan). 

Setiap kelompok diberi waktu 10 menit. Kelompok lain menanggapi hasil 

presentasi dan guru memberikan umpan balik. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada tahapan ini guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan. Kegiatannya 

antara lain adalah: 

(1) Guru bersama peserta didik menganalisis dan mengevaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang dipresentasikan setiap kelompok 

maupun terhadap seluruh aktivitas pembelajaran yang dilakukan. 

(2) Guru memberikan penguatan (mengasosiasi) terkait penguasaan 

pengetahuan atau konsep tertentu.  

Dalam mengakhiri proses pembelajaran dengan bimbingan guru, peserta didik 

menyimpulkan hasil diskusi. Peneliti akan menggunakan langkah-langkah yang 

telah diungkapkan oleh Fathurrohman (2015: 218) yang mengungkapkan bahwa 

langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) memuat tahap orientasi, 

mengorganisasikan, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan, analisis dan evaluasi. 

2.3 Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 

Menurut Isfayani, Johar, dan Munzir (2018: 81) menyatakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa untuk mengaitkan 

peristiwa/ kejadian dalam kehidupan sehari-hari dengan materi pelajaran 

(keterkaitkan konteks eksternal) dan mengaitkan antar konsep dalam matematika 

itu sendiri (keterkaitan konteks internal). Maksud dari kalimat tersebut ialah 

program pembelajaran matematika harus menekankan koneksi untuk mendorong 

pemahaman matematika sehingga semua siswa mengenali dan menggunakan 
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koneksi antara ide-ide matematika yang berbeda, memahami bagaimana ide-ide 

matematika membangun satu sama lain untuk menghasilkan satu kesatuan yang 

koheren, kenali, gunakan, dan belajar tentang matematika dalam konteks di luar 

matematika. Menurut Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo (2017: 84) 

mengungkapkan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan 

matematika yang terdapat keterkaitan antar idea, konsep, prinsip, proses, konten, 

dan teorema matematis, dan keterkaitan konten matematika dengan konten bidang 

studi lain atau masalah sehari-hari. Koneksi matematis merupakan satu dari 

kemampuan matematis yang perlu dimiliki dan dikembangkan pada siswa sekolah 

menengah.  

Menurut Rawa, Sutawidjaja, dan Sudirman (2016: 912) menyatakan 

bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan ide-ide 

matematis dalam satu konsep dengan konsep lainnya pada saat menyelesaikan 

masalah. Sejalan dengan hal itu Andoko dan Tatang (dalam Yenni dan 

Komalasari, 2016: 74) juga menyatakan bahwa koneksi matematis merupakan 

kemampuan yang dapat menghubungkan konsep matematika kedalam konteks 

lain. Hal senada juga diungkapkan oleh Linto, Elniati, dan Rizal (2012: 83) 

menyatakan bahwa kemampuan koneksi penting dimiliki oleh siswa agar mereka 

mampu menghubungkan antara materi yang satu dengan materi yang lainnya. 

Siswa dapat memahami konsep matematika yang mereka pelajari karena mereka 

telah menguasai materi prasyarat yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari. 

Selain itu, jika siswa mampu mengaitkan materi yang mereka pelajari dengan 

pokok bahasan sebelumnya, maka pembelajaran matematika menjadi lebih 

bermakna.  

Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapat diketahui bahwa 

kemampuan koneksi matematis merupakan suatu kemampuan yang mengaitkan 

antar konsep matematika, konsep matematika dengan konsep bidang studi lain, 

maupun matematika dengan kehidupan sehari-hari. Dengan koneksi matematis 

maka pemikiran dan wawasan siswa terhadap matematika semakin terbuka dan 

semakin luas, karena sifatnya menyeluruh tidak hanya terfokus pada konten 

tertentu saja, yang kemudian akan menjadikan pembelajaran matematika menjadi 



14 
 

bermakna. Menurut Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo (2017: 84-85) bahwa 

terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan koneksi 

matematis siswa, yaitu: memperdalam pemahaman siswa; melihat hubungan 

antar konten matematika, antara matematika dengan konten bidang studi lain dan 

masalah sehari-hari. Dengan demikian siswa tidak hanya belajar matematika saja 

tetapi juga belajar tentang kegunaan matematika. 

2.4 Pentingnya Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan esensial yang 

harus dikuasai oleh siswa menengah. Pentingnya pemilikan kemampuan koneksi 

matematis terkandung dalam tujuan pembelajaran matematika sekolah 

menengah, yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Latipah dan Afriansyah (2018: 2) menyatakan bahwa 

dengan adanya kemampuan koneksi matematika memungkinkan siswa mampu 

menghubungkan keterkaitan antara konsep-konsep yang diperolehnya secara 

terpisah untuk digunakan atau diaplikasikan pada konteks yang nyata sehingga 

dapat memberi makna yang lebih untuk diri siswa yang diharapkan dapat 

membangkitkan minat belajar siswa terhadap matematika. Hal ini karena siswa 

bukan hanya sekedar mengetahui namun juga dapat memaknai dan merasakan 

langsung manfat dari penguasaan konsep matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Sejalan dengan hal itu Fajri (2015) juga menyatakan bahwa kemampuan 

koneksi matematis sangat penting dimiliki oleh siswa karena apabila siswa dapat 

mengaitkan ide matematika yang dimilikinya ke dalam ilmu lain atau kehidupan 

sehari-hari, maka hal tersebut menujukkan bahwa siswa memiliki pemahaman 

yang mendalam terhadap materi matematika. Penekanan  pada  koneksi  

matematis  membantu  siswa  memahami  bagaimana  ide-ide matematika  yang  

berbeda  saling  berhubungan. 

Melalui  koneksi  matematis  ini  siswa  belajar membuat  perkiraan  dan  

mengembangkan  pikirannya  menggunakan  wawasan di  dalam  suatu konteks 

tertentu untuk menguji sebuah konjektur dalam konteks yang lain (Romli, 2016). 

Jadi untuk terhubung, siswa harus mengerti informasi yang mereka dapatkan, 
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sehingga bisa melihat, menggali masalah, mencoba mencari solusinya dengan  

menggunakan ide matematika untuk memecahkan masalah, baik yang 

berhubungan dengan matematika, konsep ilmu  lainnya, atau dengan kehidupan  

sehari-hari. Dalam menghubungkan, siswa harus memahami informasi yang baru 

diperoleh untuk diarahkan pada informasi yang telah diterima sebelumnya. 

Dengan merujuk hal tersebut maka kemampuan koneksi matematis menjadi 

sangat penting karena akan membantu penguasaan pemahaman konsep yang 

bermakna dan membantu menyelesaikan tugas pemecahan masalah melalui 

keterkaitan antar konsep matematika dan dengan kehidupan sehari-hari. 

2.5 Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis dapat diukur dengan memperhatikan 

indikator-indikator kemampuan tersebut. Menurut NCTM (dalam Walle, 2006: 5) 

standar koneksi yang harus dimiliki siswa adalah: 

1) Mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika 

2) Memahami bagaimana ide-ide matematika berhubungan dan saling berkaitan 

sehingga merupakan suatu sistem yang utuh 

3) Mengenali dan menerapkan matematika pada bidang lain. 

Adapun indikator kemampuan koneksi matematis, menurut Ni’mah, Setiawani, 

dan Oktavianingtyas (2017: 31) 

1) Menuliskan konsep matematika yang mendasari jawaban. 

2) Menuliskan hubungan antara objek dengan konsep matematika. 

3) Memahami masalah kehidupan sehari-hari dalam bentuk model matematika. 

Menurut Sumarmo (dalam Lestari, Rohaeti, dan Purwasih, 2018: 53) menyatakan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat dari indikator-

indikator berikut: 

1) Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama. 

2) Mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi keprosedur 

representasi yang ekuivalen. 

3) Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan keterkaitan 

diluar matematika. 

4) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari- hari. 
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Tabel 2. Aspek dan Indikator Koneksi Matematis 

Aspek Indikator Teknis 

1. Menggunakan keterkaitan antar 

ide-ide dalam matematika 

1.1 Menggunakan hubungan antara 

fakta, konsep, prinsip matematika 

pada masalah yang akan 

diselesaikan. 

 

1.2 Menemukan keterkaitan antar 

prinsip matematika yang satu 

dengan prinsip yang lain untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

1.3 Menggunakan hubungan prinsip 

matematika satu dengan yang 

lainnya untuk prinsip atau formula 

baru yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

2. Mengaplikasikan ide-ide 

matematika dalam konteks di luar 

matematika. 

2.1 Mengidentifikasi fakta, konsep, 

prinsip matematika dari konteks 

diluar matematika  

 

2.2 Menggunakan keterkaitan konsep 

dengan prosedur dan operasi 

hitung untuk menyelesaikan 

masalah/konteks di luar 

matematika atau dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Sumber: Romli (2016: 15) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator kemampuan koneksi matematis yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Menggunakan hubungan antar konsep matematika. 

2) Menghubungkan konsep matematika dengan konsep pelajaran lainnya untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

3) Mengenali dan menerapkan pemodelan matematika dalam bidang studi lainnya 

seperti, psikologi, seni, sains, dan bisnis. 
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4) Memahami dan mengaitkan konsep matematika yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari- hari. 

2.6 Hubungan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa 

Pada umumnya peserta didik yang memiliki kemampuan baik dalam 

belajar matematika memiliki apresiasi yang lebih baik dibandingkan dengan 

peserta didik yang lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Choridah, Dedeh 

Tresnawati (dalam Herawati, 2017: 40) mengemukakan, 

 

“Sikap siswa terhadap matematika tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 

matematis siswa. Siswa yang memiliki kemampuan lemah cenderung akan 

bersikap negatif terhadap matematika, sebaliknya siswa yang memiliki 

kemampuan matematika yang baik cenderung akan bersikap positif 

terhadap matematika. Namun dapat pula terjadi sebaliknya, siswa yang 

bersikap negatif terhadap matematika akan cenderung memiliki 

kemampuan matematika yang lemah, sedang siswa yang bersikap positif 

terhadap matematika akan cenderung makin memiliki kemampuan yang 

baik pula”. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, perlu dilakukan suatu pembelajaran 

yang dapat melatih kemampuan koneksi matematis peserta didik yaitu 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Model 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang berorientasi pada 

masalah konstektual yang dirancang sedemikian rupa, kemudian peserta didik 

secara aktif memperdalam pengetahuannya untuk memecahkan masalah. Salah 

satu karakteristik Problem Based Learning adalah adanya suatu masalah yang 

harus dipecahkan. Peserta didik harus menggunakan berbagai kecerdasannya 

untuk mencari sendiri sumber, teori atau konsep yang berkaitan dengan masalah 

yang akan dipecahkan. Sehingga melalui kegiatan tersebut, dapat melatih 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

Menurut Sugiarti dan Basuki (2014: 152) juga menyatakan bahwa salah 

satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan koneksi matematis adalah 

karena model pembelajaran yang digunakan di kelas pada umumnya masih 

bersifat konvensional, sehingga siswa tidak dapat mengembangkan 
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kemampuannya. Oleh karena itu diperlukan suatu model pembelajaran yang 

bermakna yang dapat membantu siswa aktif dalam pembelajaran dan memahami 

konsep matematika serta aplikasinya dalam kehidupan. Model yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran berbasis masalah atau suatu model pembelajaran terjemahan dari 

Problem Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran yang diawali dengan 

memberikan masalah kepada siswa. Masalah yang diajukan biasanya berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Maka, melalui pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) ini siswa diharapkan dapat membangun pengetahuannya sendiri 

melalui masalah-masalah yang diberikan. Dan dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Permana dan Sumarmo (dalam Sugiarti dan Basuki, 2014: 152) melaporkan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa melalui pembelajaran berbasis 

masalah tergolong dalam kualifikasi cukup. Jadi model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) ini dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa.  

Karena Problem based learning  merupakan suatu model pembelajaran 

yang diawali dengan pemberian masalah, siswa akan dikelompokkan menjadi 

kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah tersebut sedangkan guru 

sebagai pembimbing siswa menemukan jalannya sehingga mampu memecahkan 

masalah. Dalam proses pemecahan masalah inilah, siswa akan berpikir kompleks. 

Mereka akan mengaitkan konsep-konsep yang sudah mereka miliki dengan 

masalah tersebut juga karena siswa yang berpikir kompleks tersebut, mereka akan 

berusaha untuk memecahkan masalah dengan mengaitkan masalah tersebut pada 

kehidupan nyata. Sedangkan koneksi matematis itu sendiri adalah kemampuan 

siswa dalam mengaitkan konsep baik itu suatu konsep matematika dengan konsep 

matematika lainnya ataupun mengaitikan konsep matematika dengan dunia nyata. 

Dari penjelasan ini dapat disimpulkan, bahwa dengan model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa. 
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2.7 Pembelajaran Konvensional 

Menurut Meidawati (2014: 4) menyatakan bahwa pembelajaran 

konvensional adalah model pembelajaran langsung (Direct Learning). Model 

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang lebih berpusat pada guru 

dan lebih mengutamakan strategi pembelajaran efektif guna memperluas 

informasi materi ajar, pembelajaran konvensional mengkombinasikan berbagai 

metode di antaranya metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Menurut 

Nasution (dalam Zulyadaini, 2016: 155) menyatakan bahwa pembelajaran model 

konvesional memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Tujuan tidak dirumuskan secara spesifik dalam bentuk kelakuan yang dapat 

diamati dan diukur. 

2) Bahan pelajaran disajikan kepada kelompok, kepada kelas sebagai 

keseluruhan tanpa memperhatikan murid-murid secara individual. Pelajaran 

diberikan pada jam-jam tertentu menurut jadwal. 

3) Bahan pelajaran kebanyakan berbentuk ceramah, kuliah, tugas tertulis dan 

media lain menurut pertimbangan guru. 

4) Berorientasi pada kegiatan guru dengan mengutamakan proses  mengajar. 

5) Murid-murid kebanyakan bersikap “pasif” , karena terutama harus 

mendengarkan uraian guru. 

6) Murid semuanya harus belajar menurut kecepatan yang kebanyakan 

ditentukan oleh kecepatan guru mengajar. 

7) Penguatan biasanya baru diberikan setelah diadakannya ulangan atau ujian. 

8) Keberhasilan belajar kebanyakan dinilai oleh guru secara subyektif. 

9) Diharapkan bahwa hanya sebagian kecil saja akan menguasai bahan pelajaran 

sepenuhnya, sebagian lagi akan menguasainya untuk sebagian saja dan ada 

lagi yang akan gagal. 

10) Pengajar terutama berfungsi sebagai penyebar atau penyalur pengetahuan. 

11) Siswa biasanya menempuh beberapa test atau ulangan mengenai bahan yang 

telah dipelajari dan berdasarkan beberapa angka itu ditentukan angka 

rapornya untuk semester itu.   
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Berdasarkan ciri-ciri diatas maka Zulyadaini (2016: 155) menyatakan 

bahwa pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada 

guru, sehingga siswa kebanyakan pasif mendengarkan uraian guru dan semua 

siswa harus belajar menurut kecepatan guru, siswa hanya menerima, mencatat dan 

menghafal materi pelajaran. Sejalan dengan hal itu Dewi (2018: 46) juga 

menyatakan bahwa metode konvensional dalam pembelajaran adalah metode yang 

digunakan berdasarkan kecenderungan yang menjadikan guru dan siswa tidak 

pasif selalu belajar, berpikir dan inovatif. Pembelajaran dengan model 

konvensional ini sangat terpusat pada guru, mengutamakan hasil bukan proses, 

siswa ditempatkan sebagai objek dan bukan subjek pembelajaran sehingga siswa 

sulit untuk menyampaikan pendapatnya.  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat guru bidang studi matematika 

kelas X SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau melakukan proses 

pembelajaran, maka langkah-langkah pembelajaran konvensional yang dilakukan 

oleh guru tersebut adalah: 

1) Kegiatan Awal 

(1) Guru datang dan mengucapkan salam. 

(2) Guru meminta ketua kelas memimpin doa sebelum belajar. 

(3) Guru mengecek kehadiran siswa. 

(4) Guru memberikan apersepsi dan motivasi yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari 

(5)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(6)  Membahas satu atau dua soal tugas yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya yang dirasa sulit bagi siswa setelah tugas itu dikumpulkan. 

2) Kegiatan Inti 

(1) Guru memberikan penjelasan materi 

(2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagian yang 

kurang dan tidak dipahami. 

(3) Setelah memberikan penjelasan kepada siswa yang bertanya, guru 

meminta siswa untuk mencatat pelajaran yang telah dijelaskan dari papan 

tulis. 
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(4) Kemudian siswa diarahkan untuk membuat sebuah pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari.  

(5) Setiap soal yang telah dibuat oleh siswa dibagikan pada siswa yang lain 

untuk dicari penyelesaiannya dari soal tersebut. 

(6) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berani 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

(7) Guru memberikan tugas. 

3) Penutup 

(1) Menyimpulkan isi pelajaran yang sudah dipelajari. 

(2) Guru menginformasikan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 

(3) Guru menutup pembelajaran pada pertemuan ini dengan mengucapkan 

salam. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional merupakan model pembelajaran dimana guru memberikan informasi 

tentang suatu materi kepada siswa yang sebelumnya diolah tuntas oleh guru. 

Dalam proses pembelajaran, komunikasi hanya berpusat kepada guru dan siswa 

hanya sesekali dapat bertanya, mencatat hal yang dianggap penting dari 

penjelasan guru. Siswa sebagai subjek hanya berfungsi sebagai penerima 

informasi secara pasif. Pembelajaran konvensional yang dimaksud secara umum 

adalah pembelajaran dengan menggunakan metode yang biasa dilakukan oleh 

guru yaitu memberi materi melalui ceramah, latihan soal kemudian pemberian 

tugas. Ceramah merupakan salah satu cara penyampaian informasi dengan lisan 

dari seseorang kepada sejumlah pendengar di suatu ruangan. Kegiatan berpusat 

pada penceramah dan komunikasi searah dari pembaca kepada pendengar. 

Penceramah mendominasi seluruh kegiatan, sedang pendengar hanya 

memperhatikan dan membuat catatan seperlunya. Pembelajaran konvensional ini 

dianggap tidak banyak memberi peluang bagi siswa untuk memahami konsep 

yang diberikan, tetapi lebih disibukkan pada penghapalan dan pemberian tugas, 

sehingga rasa ingin tahu siswa tidak bisa disalurkan dengan baik. Siswa tidak 

secara tuntas menguasai atau mendalami konsep yang diajarkan, akibatnya siswa 
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kurang termotivasi untuk mempelajarinya sehingga tujuan pembelajaran tidak 

tercapai dengan baik. 

2.8 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Sugiarti dan Basuki (2014: 157) dari STKIP Garut 2017 yang 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis data posttest, dengan menggunakan 

uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan dengan taraf signifikansi 0,05 ternyata 

diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa yang 

medapatkan pembelajaran berbasis masalah (PBL) lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat bahwa pencapaian rata-

rata skor posttest pada kelas eksperimen (sebesar 14,08) lebih besar dibandingkan 

dengan pencapaian skor kelompok kontrol (sebesar 12,72), terdapat perbedaan 

sebesar 1,36. Penelitian yang relevan selanjutnya terhadap penelitian ini yaitu, 

penelitian oleh Lestari, Dwijanto, Hendikawati (2016:150) dari Universitas 

Negeri Semarang yang menyatakan bahwa hasil analisis kemampuan koneksi 

matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model Problem Based Learning 

(PBL)  lebih baik dari pada kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan rata-rata skor kelas 

eksperimen sebesar 82,54 lebih tinggi dari pada rata-rata skor kelas kontrol 

sebesar 76,65.  

Sejalan dengan hal itu Rustina dan Anisa (2018: 13) dari Universitas 

Sarjana Siliwangi menyatakan bahwa berdasarkan analisis pengujian terhadap 

hipotesis statistik dengan uji-t pada taraf signifikasi 0,05 ternyata peningkatan 

kemampuan koneksi matematis mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari pada kemampuan 

koneksi matematis mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) lebih mengaktifkan 

mahasiswa dalam proses berpikir dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Proses berpikir yang dimaksud adalah melakukan investigasi dan 

eksplorasi, melakukan analisis, mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 

situasi atau masalah, jawaban-jawaban yang mungkin, mengevaluasi 
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kemungkinan-kemungkinan yang menjadi solusi terbaik. Hasil analisis statistik 

terhadap kemampuan koneksi matematis mahasiswa menunjukan bahwa 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis mahasiswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.  

Berdasarkan ketiga penelitian relevan tersebut, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa secara umum siswa yang mendapat pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning (PBL) secara signifikan lebih baik dari pada 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari 

berbagai variasi dari hasil penelitian terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa yang diperoleh dalam pembelajaran sebelum diberi tindakan maupun 

setelah diberi tindakan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

Sehingga mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan 

koneksi matematis siswa di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas X 

SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau.  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Quasi Experimental 

Design. Menurut Sugiyono (2014: 114) menyatakan bahwa eksperimen semu 

memiliki kelas kontrol, namun tidak dapat berfungsi secara utuh untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi hasil eksperimen. Sesuai 

dengan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas 

eksprimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

3.2 Desain Penelitian 

Menurut Sukardi (2003: 183-184) menyatakan bahwa desain penelitian 

mempunyai dua macam pengertian yaitu dalam arti luas dan sempit. Secara luas, 

desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian. Sedangkan secara sempit, desain penelitian dapat 

diartikan sebagai penggambaran secara jelas tentang hubungan antar interval, 

pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dengan adanya desain yang baik 

peneliti maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai gambaran tentang 

bagaimana keterkaitan antara variabel yang ada dalam konteks penelitian dan apa 

yang hendak dilakukan oleh seseorang peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group 

Design.  

Tabel 3. Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pengukuran 

(Pretest) 

Perlakuan Pengukuran 

(Posttest) 

Eksperimen     X     

Kontrol     -     

Sumber: Sugiyono (2014: 79) 

 

Keterangan:  

       =  Skor pretest kelas eksperimen 

        =  Skor pretest kelas kontrol 
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    =  Diberikan perlakuan pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning (PBL) 

              =  Tidak diberikan perlakuan (pembelajaran konvensional) 

               =  Skor posttest kelas eksperimen 

               =  Skor posttest kelas kontrol 

 

Penelitian ini dilakukan dalam dua kelas, yaitu kelas eksperimen dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan kelas kontrol dengan 

menggunakan model konvensional. Sebelum diberikan perlakuan, peneliti 

memberikan pretest kepada kedua kelas. Kemudian selama penelitian berlangsung 

kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. Selanjutnya di akhir penelitian kedua kelas diberi posttest atau tes 

akhir untuk melihat bagaimana hasilnya.  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi 

Riau yang beralamat di Jalan Kaharudin Nasution KM. 10 kec. Marpoyan Damai 

Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2018/2019 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika 

kelas X yang ada di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Sugiyono (2014: 80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi meliputi seluruh jumlah obyek/ subyek yang 

dipelajari dan seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh obyek/ subyek itu. 

Jadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMK Negeri 

Pertanian Terpadu Provinsi Riau tahun ajaran 2018/2019.  

3.4.2 Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel tidak diambil secara acak 

murni (random). Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2014: 85) Purposive sampling adalah teknik 
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penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sejalan dengan pendapat 

tersebut Hadi (2001: 226) menyatakan bahwa purposive sampling digunakan 

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Teknik ini sering dilakukan bila populasi 

relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Sukardi (2003: 64) juga 

menyatakan bahwa teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan suatu 

sampel atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu yaitu dengan pertimbangan 

profesional yang dimiliki si peneliti dalam usahanya memperoleh informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Sehingga, berdasarkan penjelasan diatas peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu dilihat dari hasil pertimbangan 

yang diberikan guru kepada peneliti dalam menentukan sampel sebanyak dua 

kelas di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau yaitu kelas pertama sebagai 

kelas eksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontrol dengan masing-masing 

kelas berjumlah 28 siswa. 

3.5 Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

1)  Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran/ 

tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/ pembelajaran, indikator, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, 

dan sumber belajar. Dalam penelitian ini ada dua kelas yang diteliti yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen, silabus dikembangkan 

oleh peneliti yang selanjutnya menjadi acuan untuk menyusun RPP pada kelas 

eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol silabus disesuaikan dengan guru 

matematika yang bersangkutan dan menjadi acuan dalam menyusun RPP pada 

kelas kontrol. Sedangkan kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran ini berbasis 

kurikulum 2013. 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang 

dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang 

mengacu pada silabus. RPP mencakup: (1) Data sekolah, mata pelajaran, dan 
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kelas/semester; (2) Materi pokok; (3) Alokasi waktu; (4) Tujuan pembelajaran, 

KD dan indikator pencapaian kompetensi; (5) Materi pembelajaran; metode 

pembelajaran; (6) Media, alat dan sumber belajar; (7) Langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran; dan (8) Penilaian. Dalam penelitian ini, peneliti menyusun RPP 

untuk dilakukan di kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL), sedangkan untuk kelas kontrol RPP yang digunakan dengan 

pengajaran konvensional. 

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik adalah sebuah kumpulan lembaran-lembaran 

kertas yang berisi materi, tugas-tugas yang harus dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran, serta langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, LKPD disusun untuk mengetahui kemampuan siswa yang 

memuat soal-soal berdasarkan indikator yang akan dicapai. Tugas-tugas yang 

diberikan dalam LKPD harus jelas dan sesuai dengan materi yang diajarkan 

sehingga kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dapat 

tercapai dengan baik, sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3.6 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Instrumen Penelitian 

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan suatu pengukuran, 

maka dalam penelitian harus menggunakan alat ukur yang baik untuk menentukan 

hasil penelitian tersebut yang disebut dengan instrumen penelitian. Menurut 

Sugiyono (2014: 102) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.  

Penelitian ini menggunakan instrumen tes. Instrumen tes berupa tes 

kemampuan koneksi matematis siswa. Tes kemampuan koneksi matematis 

disusun dalam bentuk tes uraian. Melalui tes uraian siswa di tuntut untuk 

menyusun jawaban secara terurai dan menjelaskan atau mengekspresikan 

gagasannya melalui bahasa tulisan secara lengkap dan jelas. Tes kemampuan 

koneksi matematis yang peneliti gunakan, yaitu: 

1. Pretest yang digunakan sebelum dilakukan pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning (PBL). 
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2) Posttest yang digunakan setelah selesai menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) 

Soal yang diberikan disusun berdasarkan indikator kemampuan koneksi 

matematis yaitu: 

1) Menggunakan hubungan antar konsep matematika. 

2) Menghubungkan antar konsep matematika dengan konsep pelajaran 

lainnya untuk menyelesaikan suatu masalah. 

3) Mengenali dan menerapkan pemodelan matematika dalam bidang studi 

lainnya seperti, psikologi, seni, sains, dan bisnis. 

4) Memahami dan mengaitkan konsep matematika yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Agar kemampuan koneksi matematis siswa dapat dinilai sebaik mungkin, maka 

membutuhkan rubrik penskoran sebagai pedoman. 

Tabel 4. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

      Skor     Respon Siswa 

4 Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan 

benar 

3 Jawaban hampir lengkap, penggunaan algoritma 

secara lengkap dan benar, namun terdapat sedikit 

kesalahan 

2 Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diikuti), 

namun mengandung perhitungan yang salah 

1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan 

yang salah 

0 Tidak ada jawaban atau salah menginterprestasikan 

Sumber: Cai, Lane, dan Jakabscin (dalam Yolanda dan Amelia, 2018: 270) 

 

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui atau mempelajari suatu 

masalah yang menjadi variabel dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik tes yang akan dilakukan. Pada penelitian ini 

pengumpulan data dengan tes dilakukan untuk mengukur kemampuan koneksi 

matematis siswa. 
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1) Data Pretest 

Sudijono (dalam Effendi, 2016: 83) menyatakan bahwa pretest atau tes 

awal yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 

manakah materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai 

oleh siswa. Jadi, data pretes diperoleh melalui tes yang dilaksanakan sebelum 

perlakuan diberikan. Materi yang diteskan pada saat pretest adalah materi yang 

akan diteliti selama penelitian. Kegunaan dari data pretest adalah untuk 

memberikan informasi mengenai gambaran kemampuan awal siswa sebelum 

penelitian dilakukan. 

2) Data Posttest 

Sudijono (dalam Effendi, 2016: 83) menyatakan bahwa posttest adalah 

tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi 

yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh 

siswa. Jadi, data posttest diperoleh melalui tes yang dilakukan setelah 

mendapatkan perlakuan dan diberikan pada akhir penelitian. Kegunaan dari 

data posttest adalah untuk mengetahui gambaran mengenai kemampuan 

akhir/pencapaian kemampuan siswa pada materi tertentu. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang 

berupa nilai pretest, posttest. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian  

adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Data yang diperoleh berupa hasil belajar matematika yang diperoleh 

melalui pengukuran pada variabel-variabel penelitian (variabel terikat) mengenai 

rata-rata hasil belajar dan jumlah ketuntasan siswa. Sehingga dapat melakukan 

perbandingan hasil perlakuan pada penelitian ini. 
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3.7.2 Analisis inferensial 

Statistik inferensial bertujuan untuk menentukan sejauh mana kesamaan 

antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel dengan hasil yang akan didapat pada 

populasi secara keseluruhan. Jadi, statistik inferensial membantu peneliti untuk 

mencari tahu apakah hasil yang diperoleh dari suatu sampel dapat digeneralisasi pada 

populasi sehingga memperoleh kesimpulan mengenai seluruh data populasi. Analisis 

inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji normalitas karena data tidak berdistribusi normal maka dilakukan 

uji non-parametrik.  

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1) Pengujian data pretest 

(1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas  dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Data 

yang akan diuji adalah data berdasarkan nilai pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan hipotesis sebagai berikut: 

   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

Menurut Sugiyono (2014: 172) langkah-langkah pengujian normalitas data 

dengan Chi Kuadrat sebagai berikut: 

a) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

b) Menentukan jumlah kelas interval. Dalam hal ini jumlah kelas interval = 6, 

karena luas kurva normal dibagi menjadi enam, yang masing-masing 

luasnya adalah : 27%; 13,34%; 33,96%; 33,96%: 13,34%; 2,7%. 

c) Menentukan panjang kelas interval yaitu: 

                        
                           

                        
  

d) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan 

tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat. 
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e) Menghitung frekuensi yang diharapkan (  ), dengan cara mengalikan 

persentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota sampel. 

f) Memasuki harga-harga    ke dalam tabel kolom   , sekaligus menghitung 

harga-harga (   -   ) dan 
         

 

  
 dan menjumlahkannya. Harga 

         
 

  
 

adalah harga Chi Kuadrat (  
   hitung. 

Keterangan: 

           = Harga chi kuadrat 

    = Frekuensi observasi 

    = Frekuensi harapan 

 

g) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 

Setelah dilakukan perhitungan maka selanjutnya melihat tabel nilai Chi 

Kuadrat pada taraf signifikan    dan membandingkan harga Chi Kuadrat 

hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Jika:  

  
    

 , maka data berdistribusi normal. 

  
    

 , maka data berdistribusi tidak normal. 

Karena data tidak berdistribusi normal, maka digunakan statistik non-

parametrik (uji mann whitney). 

(2) Uji Kesamaan Dua Rata- Rata 

Uji kesamaan dua rata-rata dengan uji satu pihak ini dilakukan setelah 

melakukan uji normalitas data untuk melihat perbedaan rata-rata kemampuan 

koneksi matematis kelas eksperimen dan rata-rata kemampuan koneksi 

matematis kelas kontrol. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian 

hipotesis menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu menggunakan uji 

Mann-Whitney U. Menurut Sundayana (2015: 151-153) menyatakan bahwa 

langkah uji Mann-Whitney U sebagai berikut: 

(a) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 

   =   Tidak terdapat pengaruh antara kemampuan koneksi matematis 

siswa yang menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 
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   =   Terdapat pengaruh antara kemampuan koneksi matematis siswa 

yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

  :   =        :  Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi  

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

  :           : Terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi 

matematis siswa  kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Dengan:     : rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa kelas  

eksperimen. 

          : rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

kontrol. 

(b) Gabungkan semua nilai pengamatan dari sampel pertama dan sampel 

kedua dalam satu kelompok; 

(c) Beri rank dimulai dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil, 

sampai rank terbesar untuk nilai pengamatan terbesarnya atau 

sebaliknya. Jika ada nilai yang sama harus mempunyai nilai rank yang 

sama pula; 

(d) Setelah nilai pengamatannya diberi rank, jumlahkan nilai rank 

tersebut, kemudian ambil jumlah rank terkecilnya; 

(e) Menghitung nilai U dengan rumus:  

                            
        

 
 ∑   dan          

        

 
 ∑      

Keterangan: 

   = Jumlah peringkat 1 

   = Jumlah peringkat 2 

   = Jumlah rangking pada    

              = Jumlah rangking pada    

 

Diantara nilai U1 dan U2 pilihlah nilai yang terkecil yang menjadi Uhitung 
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(f) Untuk                   (  dan    boleh terbalik) nilai Uhitung 

tersebut kemudian bandingkan dengan Utabel dengan kriteria terima  H0  

jika Uhitung   Utabel . jika        cukup besar maka lanjutkan pada 

langkah (g); 

(g) Menentukan rata- rata dengan rumus: 

         
 

 
         

(h) Menentukan simpangan baku: 

Untuk data yang tidak berulang:    √
             

  
 

Untuk data yang terdapat pengulangan: 

               √(
     

     
) (

    

  
 ∑ ) 

           ∑  ∑
    

  
  dengan t adalah yang bersangka sama 

(i) Menentukan transformasi z dengan rumus: 

        
    

  
  

(j) Nilai        tersebut kemudian bandingkan dengan        dengan 

kriteria terima    jika:                         

2) Pengujian data posttest 

(1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas  dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Data 

yang akan diuji adalah data berdasarkan nilai posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan hipotesis sebagai berikut: 
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   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

Menurut Sugiyono (2014: 172) langkah-langkah pengujian normalitas data 

dengan Chi Kuadrat sebagai berikut: 

a) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

b) Menentukan jumlah kelas interval. Dalam hal ini jumlah kelas interval = 6, 

karena luas kurva normal dibagi menjadi enam, yang masing-masing 

luasnya adalah : 27%; 13,34%; 33,96%; 33,96%: 13,34%; 2,7%. 

c) Menentukan panjang kelas interval yaitu: 

                        
                           

                        
   

d) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan 

tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat. 

e) Menghitung frekuensi yang diharapkan (  ), dengan cara mengalikan 

persentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota sampel. 

f) Memasuki harga-harga    ke dalam tabel kolom   , sekaligus menghitung 

harga-harga (   -   ) dan 
         

 

  
 dan menjumlahkannya. Harga 

         
 

  
 

adalah harga Chi Kuadrat (  
   hitung. 

Keterangan: 

           = Harga chi kuadrat 

    = Frekuensi observasi 

    = Frekuensi harapan 

 

g) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 

Setelah dilakukan perhitungan maka selanjutnya melihat tabel nilai Chi 

Kuadrat pada taraf signifikan    dan membandingkan harga Chi Kuadrat 

hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Jika:  

  
    

 , maka data berdistribusi normal. 

  
    

 , maka data berdistribusi tidak normal. 

Karena data tidak berdistribusi normal, maka digunakan statistik non-

parametrik (uji mann- whitney u). 
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(2) Uji Perbedaan Dua Rata- Rata 

Uji perbedaan dua rata-rata dengan uji satu pihak ini dilakukan setelah 

melakukan uji normalitas data untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu menggunakan uji Mann-

Whitney U. Menurut Sundayana (2015: 151-153) menyatakan bahwa langkah 

uji Mann-Whitney U sebagai berikut: 

(a)  Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 

   =   Tidak terdapat pengaruh antara kemampuan koneksi matematis 

siswa yang menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

   =   Terdapat pengaruh antara kemampuan koneksi matematis siswa 

yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

  :   =        :  Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi  

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

  :           : Terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi 

matematis siswa  kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Dengan:     : rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa kelas  

eksperimen. 

          : rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

kontrol. 

(b) Gabungkan semua nilai pengamatan dari sampel pertama dan sampel 

kedua dalam satu kelompok; 
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(c) Beri rank dimulai dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil, 

sampai rank terbesar untuk nilai pengamatan terbesarnya atau 

sebaliknya. Jika ada nilai yang sama harus mempunyai nilai rank yang 

sama pula; 

(d) Setelah nilai pengamatannya diberi rank, jumlahkan nilai rank 

tersebut, kemudian ambil jumlah rank terkecilnya; 

(e) Menghitung nilai U dengan rumus:  

                            
        

 
 ∑   dan          

        

 
 ∑      

Keterangan: 

   = Jumlah peringkat 1 

   = Jumlah peringkat 2 

   = Jumlah rangking pada    

              = Jumlah rangking pada    

 

Diantara nilai U1 dan U2 pilihlah nilai yang terkecil yang menjadi Uhitung 

(f) Untuk                   (  dan    boleh terbalik) nilai Uhitung 

tersebut kemudian bandingkan dengan Utabel dengan kriteria terima  H0  

jika Uhitung   Utabel . jika        cukup besar maka lanjutkan pada 

langkah (g); 

(g) Menentukan rata- rata dengan rumus: 

         
 

 
         

(h) Menentukan simpangan baku: 

Untuk data yang tidak berulang:    √
              

  
 

Untuk data yang terdapat pengulangan: 

               √(
     

     
) (

    

  
 ∑ ) 

           ∑  ∑
    

  
  dengan t adalah yang bersangka sama 
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(i) Menentukan transformasi z dengan rumus: 

        
    

  
  

(j) Nilai        tersebut kemudian bandingkan dengan        dengan 

kriteria terima    jika:                          
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan peneliti mulai tanggal 21 Maret 2019 sampai 

dengan tanggal 25 April 2019 di SMK Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Pada 

penelitian ini digunakan dua kelas sampel, yaitu kelas X       dengan jumlah 28 

siswa dan kelas X       dengan jumlah 28 siswa. Kelas X       sebagai kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) sedangkan kelas X       sebagai kelas kontrol diberi perlakuan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan kurang lebih satu bulan, dimana dalam satu minggu terdiri dari dua kali 

pertemuan pada masing-masing kelas dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Materi 

yang diajarkan pada penelitian ini adalah Barisan dan Deret Aritmetika.  

Penelitian dilakukan sebanyak enam kali pertemuan. Pada pertemuan 

pertama digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa terhadap materi yang 

akan disampaikan yaitu dengan melaksanakan pretest, kedua kelas diberikan 

pretest, yang mana hasil pretest digunakan untuk melihat adakah perbedaan rata-

rata kemampuan koneksi matematis siswa dari kedua kelas tersebut sebelum 

mendapatkan perlakuan yang berbeda. Banyak soal yang diujikan sebanyak 5 

soal. Pertemuan kedua sampai pertemuan kelima merupakan tahap pelaksanaan 

perlakuan kedua kelas. Pada pertemuan keenam, kedua kelas diberikan posttest 

untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa sebanyak 5 soal. Hasil 

posttest ini dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas X SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Adapun 

uraian tentang pelaksanaan penelitian sebagai berikut:  
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4.1.2 Deskripsi Penelitian Kelas Eksperimen yang Menggunakan Model 

Problem Based Learning (PBL)  

 Pada pertemuan pertama hari Kamis tanggal 21 Maret 2019 dilaksanakan 

pretest dengan materi yang diuji mengenai Barisan dan Deret Aritmetika. Pretest 

dilaksanakan pada jam pelajaran pertama dan kedua mulai pukul 08.00-09.30 

WIB. Soal pretest terdiri dari 5 butir soal berbentuk uraian dan dikerjakan dengan 

alokasi waktu 2 x 45 menit. Adapun jadwal dan kegiatan penelitian di kelas 

eksperimen pada tabel 5 di bawah ini:   

Tabel 5. Kegiatan Peneliti di Kelas Eksperimen yang Menggunakan Model 

Problem Based Learning (PBL) 

No 
Hari/ 

Tanggal 

Pertemuan 

ke- 

Sub Pokok 

Bahasan 
Kegiatan Pembelajaran 

1 Kamis, 

21 Maret 2019 

1 - Pemberian Pretest tentang 

Barisan dan Deret 

Aritmetika 

2 Kamis, 

04 April 2019 

2 Pengertian   

barisan dan 

deret 

aritmetika 

 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem 

Based Learning (PBL) 

3 Rabu, 

10 April 2019 

3 Suku 

pertama, 

beda, dan 

rumus suku 

ke-n dari 

suatu 

barisan 

aritmetika 

 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem 

Based Learning (PBL) 

4 Kamis, 

11 April 2019 

4 Jumlah n 

suku 

pertama 

dari deret 

aritmetika 

 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem 

Based Learning (PBL) 

5 Rabu, 

24 April 2019 

5 Masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

antara 

barisan dan 

deret 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem 

Based Learning (PBL) 
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aritmetika 

6 Kamis,  

25 April 2019 

6 - Pemberian Posttest 

mengenai Barisan dan 

Deret Aritmetika 

 

  Pada pertemuan kedua sampai kelima, pembelajaran diawali dengan 

menyiapkan kelas dilanjutkan siswa membaca doa, kemudian peneliti 

memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban dan 

kehadiran siswa. Peneliti menyampaikan kepada siswa bahwa mereka akan belajar 

dan bekerja dalam kelompok kecil. Kemudian peneliti menginformasikan materi 

yang akan dipelajari hari ini yaitu konsep barisan dan deret aritmetika. Peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan mengaitkan 

dalam kehidupan sehari- hari, Selanjutnya peneliti menyampaikan apersepsi. 

Peneliti menampilkan sebuah gambar pada slide yang mengarah dalam suatu 

pemecahan permasalahan ,kemudian siswa diminta untuk memikirkan rumusan 

masalah apa yang tepat dari gambar dalam slide yang ditampilkan peneliti. 

Kemudian peneliti membentuk kelompok siswa secara heterogen dan meminta 

siswa duduk dalam kelompok yang telah dibagikan, pada pertemuan kedua 

suasana kelas masih ribut dan sulit diatur, tetapi peneliti tidak kesulitan dan masih 

bisa mengatur suasana keributan dalam kelas tersebut. Untuk pertemuan ketiga 

sampai kelima peneliti sudah bisa mengontrol suasana kelas dan mengatur siswa 

dalam membentuk kelompoknya. 

  Selanjutnya peneliti membagikan LKPD pada tiap siswa dan meminta 

siswa untuk membaca petunjuk, memahami masalah kontekstual yang ada di 

LKPD sesuai dengan apa yang ditampilkan pada slide dan meminta siswa 

berdiskusi dengan kelompoknya masing- masing untuk mencari jawaban dari 

rumusan masalah yang telah ditentukan. Pada pertemuan ini terlihat siswa masih 

kesulitan dalam melakukan diskusi kelompok, mereka lebih cendrung bertanya 

kepada guru daripada teman kelompoknya, hal ini dikarenakan mereka belum 

terbiasa belajar menggunakan LKPD. Pertemuan kedua masih ada beberapa 

kelompok yang mengalami kebingungan dalam mengisi titik-titik yang ada di 
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LKPD, peneliti membimbing siswa dan mereka mulai memahami cara pengisian 

LKPD. Pertemuan ketiga sampai keenam siswa sudah mengetahui tata cara 

pengisian LKPD. Ketika diskusi berlangsung terlihat anggota antar kelompok 

saling bekerja sama dan memberikan ide dalam menyelesaikan masalah yang 

terdapat di LKPD. Kemudian siswa menulis jawaban yang ada pada LKPD. 

Namun, ada kelompok yang anggotanya berdiskusi hanya dua orang saja, 

sedangkan anggota lainnya sibuk bercerita. Untuk itu peneliti berkeliling 

mengamati kerja setiap kelompok dan menegur siswa yang bercerita, kemudian 

peneliti memberikan bimbingan pada kelompok yang bertanya dan mengalami 

kesulitan. Setelah siswa menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD 

kemudian peneliti meminta perwakilan dari satu atau dua kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya, sedangkan kelompok lai menyimak dan 

menanggapi. Selanjutnya, peneliti mengkonfirmasi jawaban dari hasil diskusi 

perwakilan kelompok yang maju. Akan tetapi, ketika kelompok selesai 

mempresentasikan hasil diskusinya, masih banyak siswa yang takut dan tidak 

berani memberi tanggapan ataupun menyanggah hasil diskusi kelompok yang 

mempresentasikan tersebut.  

 Namun pada pertemuan ketiga sampai kelima banyak siswa sudah mulai 

aktif untuk bertanya dan menanggapi jawaban kelompok penyaji walaupun 

mereka masih malu-malu. Peneliti bersama-sama dengan siswa mengevaluasi 

jawaban kelompok dan menyimpulkan materi. Walaupun pada pertemuan kedua 

terlihat masih banyak siswa yang kebingungan saat menyimpulkan materi yang 

dipelajari. Namun pada pertemuan ketiga sampai kelima siswa sudah dapat 

memberanikan diri untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Untuk 

melihat sejauh mana kemampuan siswa, peneliti memberikan dua buah soal 

latihan. Diakhir pembelajaran peneliti menyampaikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. Pada 

pertemuan keenam hari kamis tanggal 25 April 2019 dilaksanakan posttest dengan 

materi yang diuji mengenai barisan dan deret aritmetika. Posttest dilaksanakan 

pada jam pelajaran pertama dan kedua mulai pukul 08.00-09.30 WIB. Soal 
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posttest terdiri dari 5 butir soal berbentuk uraian dan dikerjakan dengan alokasi 

waktu 2 x 45 menit. 

4.1.3  Deskripsi Penelitian Kelas Kontrol yang Menggunakan Pembelajaran 

Konvensional 

Pada pertemuan pertama hari senin tanggal 01 April 2019 dilakukan pretest 

dengan materi yang diujikan mengenai barisan dan deret aritmetika. Pretest 

dillaksanakan pada jam pelajaran pertama dan kedua mulai pukul 08.15-09.45 

WIB. Soal pretest terdiri dari 5 butir soal berbentuk uraian yang dikerjakan 

dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Banyak siswa yang mengalami kebingungan 

dan kesulitan dalam menjawab soal dan tidak ada semangat untuk 

mengerjakannya, hal itu juga dikarenakan suasana hari pertama masuk sekolah 

setelah sekian lamanya mereka libur karena dipakai untuk ujian kelas XII 

membuat mereka belum siap untuk belajar. Merekapun mengumpulkan jawaban 

15 menit sebelum waktu habis. Kemudian peneliti memanfaatkan waktu yang 

tersisa dengan perkenalan diri dan sedikit bercerita untuk membangkitkan 

semangat mereka. Adapum jadwal dan kegiatan penelitian di kelas eksperimen 

pada tabel 6 di bawah ini:   

Tabel 6. Kegiatan Peneliti di Kelas Kontrol yang Menggunakan   

Pembelajaran Konvensional. 

No 
Hari/ 

Tanggal 

Pertemuan 

ke- 

Sub Pokok 

Bahasan 
Kegiatan Pembelajaran 

1 Senin, 

01 April 2019 

1 - Pemberian Pretest tentang 

Barisan dan Deret 

Aritmetika 

2 Selasa, 

02 April 2019 

2 Pengertian   

barisan dan 

deret 

aritmetika 

 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem 

Based Learning (PBL) 

3 Senin, 

08 April 2019 

3 Suku 

pertama, 

beda, dan 

rumus suku 

ke-n dari 

suatu 

barisan 

aritmetika 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem 

Based Learning (PBL) 
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4 Selasa, 

09 April 2019 

4 Jumlah n 

suku 

pertama 

dari deret 

aritmetika 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem 

Based Learning (PBL) 

5 Selasa, 

16 April 2019 

5 Masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

antara 

barisan dan 

deret 

aritmetika 

 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model Problem 

Based Learning (PBL) 

6 Senin,  

22 April 2019 

6 - Pemberian Posttest tentang 

Barisan dan Deret 

Aritmetika 

   

 Pertemuan kedua hari selasa tanggal 02 April 2019 di kelas kontrol pada 

jam pelajaran pertama dan kedua mulai pukul 07.30-09.00 WIB. Proses 

pembelajaran berpedoman pada RPP dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Pada pertemuan kedua ini peneliti menyampaikan materi tentang 

pengertian barisan dan deret aritmetika. Pembelajaran diawali dengan menyiapkan 

kelas oleh ketua kelas, mengecek kehadiran siswa dan menginformasikan materi 

yang akan dipelajari hari ini. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan memberikan apersepsi serta motivasi yang 

berkaitan pada materi yang akan dipelajari. Selanjutnya peneliti menjelaskan 

tentang pengertian barisan dan deret aritmetika yang meliputi pola dan barisan 

bilangan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab kepada siswa 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Disaat peneliti menjelaskan materi di depan kelas masih banyak terlihat siswa 

yang main-main, mengganggu temannya, bahkan ada yang tidur. Setelah 

menjelaskan materi, peneliti memberikan contoh soal dan dibahas bersama. 

Kemudian, siswa diberikan kesempatan untuk mencatat dan bertanya jika ada 

yang belum dimengerti. Namun, hanya satu siswa berani untuk bertanya dan 

sudah dikenal pintar oleh teman-temannya.  
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 Maka, dengan hal itu peneliti memberikan soal latihan kepada siswa, 

selama proses mengejakan latihan tersebut terlihat hanya beberapa siswa yang 

mengerjakan soal, beberapa siswa lagi ada yang berbicara, bermain, bahkan 

mengulang tidurnya kembali. Sehingga peneliti menghampiri kemeja mereka satu 

persatu untuk melihat cara mereka dalam mengerjakan soal yang diberikan, serta 

menegur siswa yang tidak mengerjakan dan membangunkan dan memberikan 

peringatan pada yang suka tidur. Setelah beberapa menit berlalu peneliti meminta 

salah satu siswa untuk mengerjakannya di depan kelas. Karena beberapa siswa 

asik bercerita, bermain bahkan juga ada yang sempat tidur, maka peneliti meminta 

mereka untuk maju kedepan kelas dan menjawab soal latihan yang telah 

diberikan. Namun siswa tersebut mengalami kesulitan untuk menjawab. Peneliti 

memberikan bimbingan dan mengarahkannya dalam menjawab soal latihan dan 

siswa lainnya diminta untuk menanggapi apa yang telah ditulis oleh temannya di 

papan tulis. Selanjutnya peneliti memberikan sebuah permasalahan dalam 

kehidupan sehari- hari, kemudian masing- masing siswa harus membuat satu soal 

dari permasalahan yang diberikan bekaitan dengan pengertian barisan dan deret 

aritmetika dalam seperempat kertas, lalu mengulungnya. Setelah itu, setiap soal 

yang telah dibuat oleh masing- masing siswa dibagikan kepada siswa yang lain 

untuk dicari penyelesaiannya. Peneliti meminta siswa menjawab pertanyaan yang 

sudah ada dihadapannya.  

Kemudian peneliti meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya di depan kelas. Peneliti akan memberikan penghargaan kepada siswa 

yang berani menampilkan hasil kerjanya. Akan tetapi peneliti akan tetap 

memberikan penguatan dari hasil kerja yang sudah dikerjakan setiap siswa. Pada 

akhir pembelajaran peneliti membimbing para siswa untuk menyimpulkan isi 

pelajaran yang sudah dipelajari serta menginformasikan kepada siswa untuk 

mempelajari materi pada pertemuan selanjutnya yaitu mengenai suku pertama, 

beda, dan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmetika dan mengakhiri 

pembelajaran dengan salam. Pertemuan ketiga sampai kelima juga mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang sama. Pelaksanaan proses pembelajaan disesuaikan 

dengan langkah- langkah pada RPP. Dimana peneliti menjelaskan materi dan 
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memberikan contoh soal yang dibahas secara bersama, selanjutnya siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya terkait materi yang diajarkan, meskipun siswa itu- itu 

saja yang yang bertanya. Kemudian siswa diberikan sebuah soal untuk dikerjakan 

masing-masing siswa yang nantinya salah satu siswa akan mempresentasikan 

hasil kerjanya, lalu untuk lebih melihat sejauh mana pemahaman siswa, maka 

peneliti memberikan sebuah permasalahan yang berkaitan dalam kehidupan 

sehari- hari, kemudian meminta siswa untuk membuat pertanyaan dari dari 

permasalahan yang diberikan. Yang nantinya pertanyaan yang telah dibuat oleh 

masing- masing siswa akan di beikan kepada siswa lain untuk dijawab dan 

dipesentasikan ke depan kelas. Dipertemuan ketiga sampai kelima suasana kelas 

dapat terkontrol dengan baik dan siswa memperhatikan penjelasan peneliti. Lalu, 

diakhir pertemuan peneliti membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya, kemudian menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. Pada 

pertemuan keenam hari senin tanggal 22 April 2019 dilakukan posttest dengan 

materi yang diujikan mengenai barisan dan deret aritmetika. Postest dillaksanakan 

pada jam pelajaran pertama dan kedua mulai pukul 08.15-09.45 WIB. Soal 

posttest terdiri dari 5 butir soal berbentuk uraian yang dikerjakan dengan alokasi 

waktu 2 x 45 menit. 

4.2 Analisis Data Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil tes yang yang telah diperoleh di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, maka dapat dianalisis secara deskriptif yaitu dilihat dari rata-rata 

hasil belajar siswa dan jumlah ketuntasan siswa. Rata-rata hasil belajar siswa 

peneliti gunakan untuk melihat perbandingan hasil perlakuan pada kedua kelas 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan pembelajaran 

konvensional. Berikut tabel rata- rata hasil belajar siswa: 

 

 

 

 



46 
 

Tabel 7. Rata- rata Hasil Belajar 

Kelas Jumlah Sampel 
Rata- rata ( ̅) 

Pretest Posttest 

Eksperimen 28 33,92 89,29 

Kontrol 28 29,11 80,71 

Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran   ) 

 Dari tabel 7 dapat terlihat bahwa hasil rata- rata posttest pada kelas 

eksperimen adalah 89,29 dan hasil rata- rata posttest pada kelas kontrol adalah 

80,71. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

memperoleh peningkatan hasil yang lebih baik dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) daripada kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya banyak siswa tuntas dan tidak tuntas juga peneliti gunakan 

untuk melihat perbandingan hasil perlakuan pada kedua kelas menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) dan pembelajaran konvensional. Berikut 

tabel nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dengan model Problem Based 

Learning (PBL) dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional: 

Tabel 8. Jumlah Ketuntasan Siswa Nilai Pretest dan Posttest di Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 

Pretest Posttest 

T TT T TT 

Eksperimen 1 27 24 4 

Kontrol 0 28 19 9 

Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran   ) 

 Pada tabel 8 dapat dilihat dari hasil posttest kelas eksperimen yang terdiri 

dari 28 siswa hanya 24 siswa yang tuntas, sedangkan kelas kontrol yang terdiri 

dari 28 siswa hanya 19 siswa yang tuntas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

lebih banyak siswa yang tuntas pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) daripada kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional.  
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4.2.2 Analisis Data Inferensial 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 

perbedaan dua rata-rata (uji-t). Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh sebelum atau sesudah perlakuan. Materi soal pretest dan 

posttest sama yaitu Barisan dan Deret Aritmetika dan masing- masing terdiri dari 

5 butir soal. Nilai pretest diperoleh dari evalusi belajar siswa sebelum diberikan 

perlakuan, sedangkan nilai posttest diperoleh dari evaluasi belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan. Nilai pretest dan posttest dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji non- parametrik (Mann- Whitney U) karena 

data berdistribusi tidak normal. 

4.2.2.1 Analisis Inferensial Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai pretest diperoleh dari tes hasil evaluasi matematika siswa yang 

dilakukan pada pertemuan pertama sebelum diberikan perlakuan. Setelah 

dilakukan pretest kemudian dilaksanakan proses belajar mengajar dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Nilai pretest tersebut akan diuji 

menggunakan uji statistik untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas kontrol. Analisis data pretest diolah sebagai berikut: 

1) Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest  

Uji Normalitas  dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Data yang 

akan diuji adalah data berdasarkan nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat 

tabel. Hasil perhitungan uji normalitas data pretest dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas 
Jumlah 

Sampel (n) 
   

   hitung    
   tabel Keterangan 

Eksperimen 28 33,85 11,070 

Data tidak 

berdistribusi 

normal 

Kontrol 28 60,5 11,070 

Data tidak 

berdistribusi 

normal 

Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran   ) 

 Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil uji normalitas nilai pretes kelas 

eksperimen menggunakan chi kuadrat yaitu,    
         dan    

          

maka   
    

  (             , sehingga data berdistribusi tidak normal. 

Hasil uji normalitas nilai pretes kelas kontrol menggunakan chi kuadrat yaitu, 

   
        dan    

          maka   
    

  (            , sehingga 

data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan pengujian normalitas kedua variabel 

yang diteliti ternyata semuanya tidak berdistribusi normal. Maka, pengujian 

hipotesis dilanjutkan menggunakan uji statistik non- parametrik (Mann- Whitney 

U). 

2) Hasil Uji Non- Parametrik (Mann- Whitney U) Nilai Pretest  

Karena data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan dengan uji Non- Parametrik yaitu 

Mann Whitney U. Uji Mann- Whitney U merupakan salah satu Non- Parametrik 

yang dianggap kuat untuk melihat ada atau tidak perbedaan rata- rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  
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Hasil perhitungan uji Non- Parametrik (Mann-Whitney U) nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Mann- Whitney U Data Nilai Prettest Kelas Eksperimen   

dan Kelas Kontrol.  

 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

                 Keterangan 

Mann- Whitney 

U 
505 

1,64 1,96    diterima 
Rata- rata (    392 

∑  361,5 

Deviasi Standar 

Gabungan (    
60,27 

Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran   ) 

  Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil uji Mann- Whitney U data pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai  

               dan              . Karena nilai          berada pada daerah 

penerimaan    yaitu : -                                           , 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata- rata kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

4.2.2.2 Analisis Inferensial Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan pada data pretest yaitu tidak 

terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen 

dengan kemampuan koneksi matematis siswa kelas kontrol. Maka, untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kemampuan koneksi matematis siswa 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan koneksi 

matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional dilakukan tes posttest. 

Tes posttest dilakukan setelah diberi perlakuan, dimana nilai posttest siswa yang 

diperoleh selanjutnya akan dilakukan uji analisis menggunakan uji statistik. 

Analisis data posttest diolah sebagai berikut:     

1) Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest  

Uji Normalitas  dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi 
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normal atau tidak. Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Data yang 

akan diuji adalah data berdasarkan nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil perhitungan uji normalitas data posttest dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini:  

Tabel 11. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas 
Jumlah 

Sampel (n) 
   

   hitung    
   tabel Keterangan 

Eksperimen 28 302,97 11,070 

Data tidak 

berdistribusi 

normal 

Kontrol 28 52,6 11,070 

Data tidak 

berdistribusi 

normal 

Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran   ) 

 Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil uji normalitas nilai posttest kelas 

eksperimen menggunakan chi kuadrat yaitu,    
          dan    

          

maka   
    

  (              , sehingga data berdistribusi tidak normal. 

Hasil uji normalitas nilai posttest kelas kontrol menggunakan chi kuadrat yaitu, 

   
        dan    

          maka   
    

  (            , sehingga 

data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan pengujian normalitas kedua variabel 

yang diteliti ternyata semuanya tidak berdistribusi normal. Maka, pengujian 

hipotesis dilanjutkan menggunakan uji statistik non- parametrik (Mann- Whitney 

U) karena data bersdistribusi tidak normal. 

2) Hasil Uji Non- Parametrik (Mann- Whitney U) Nilai Posttest  

Karena data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan dengan uji Non- Parametrik yaitu 

Mann Whitney U. Uji Mann- Whitney U merupakan salah satu Non- Parametrik 

yang dianggap kuat untuk melihat ada atau tidak perbedaan rata- rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan uji Non- Parametrik (Mann-

Whitney U) nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 12. Hasil Uji Mann- Whitney U Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen   

dan Kelas Kontrol. 

 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

                 Keterangan 

Mann- Whitney 

U 
538,5 

2,43 1,96    ditolak 
Rata- rata (    392 

∑  372,5 

Deviasi Standar 

Gabungan (    
60,24 

Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran   ) 

  Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil uji Mann- Whitney U data posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai  

              dan              . Karena nilai          berada pada daerah 

penolakkan    yaitu : -                                           , 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata- rata kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu rata-rata kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada rata- rata 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas kontrol. Sehingga terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas X SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data dari tes posttest yang telah 

dilakukan terlihat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) di kelas eksperimen lebih baik dari pada 

kemampuan koneksi matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional 

di kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari skor rata- rata dan jumlah siswa yang 

tuntas dari hasil posttest. Deskripsi penelitian yang dilakukan peneliti selama 

pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) yaitu siswa belajar dalam bentuk sistem kelompok, sebelum itu 

peneliti akan menampilkan gambar pada slide berdasarkan pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari, kemudian peneliti memberikan sedikit penjelasan 

dari permasalahan yang ditampilkan agar siswa dapat menemukan rumusan 
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permasalahan yang akan dicari. Kemudian peneliti memberikan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pada masing-masing siswa tiap kelompok, dimana sebelum 

mengerjakan LKPD mereka terlebih dahulu diminta untuk membaca dan 

memahami petunjuk pengisian pada LKPD. Suasana kelas masih ribut pada 

pertemuan kedua seperti ada yang bermain, bercerita dengan temannya, meskipun 

begitu peneliti tidak merasa kesulitan dalam mengontrol suasan kelas tersebut, 

begitu juga dihari ketiga sampai keempat suasana kelas semakin terkontrol dengan 

baik. Saat siswa memulai diskusi dengan memecahkan rumusan masalah yang 

telah ditemukan, dan untuk mengurangi keributan saat diskusi berlangsung 

sehingga suasana dapat terkontrol dengan baik, maka peneliti memberikan 

peringatan dengan memberikan point minus pada kelompok yang anggotanya 

tidak serius dan tidak aktif dalam berdiskusi. Agar lebih terkontrol lagi peneliti 

menghampiri kemeja kelompok masing- masing untuk melihat cara kerja mereka 

serta memberikan bimbingan dan bantuan bagi kelompok yang merasa kesulitan 

dan kurang memahami dalam mengerjakan. Sehingga mereka lebih antusias dan 

lebih aktif lagi dalam mengerjakan LKPD yang diberikan. Namun setelah 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, saat peneliti meminta 

kelompok lain untuk menanggapinya, suasana masih sedikit tegang dan hanya 

satu siswa yang memberikan tanggapan, dimana siswa tersebut sudah diakui 

pintar oleh teman- temannya. Tetapi, seiring berjalannnya waktu pada pertemuan 

berikutnya sudah banyak siswa yang mulai memberikan tanggapan. Sehingga 

suasana kelas menjadi semakin aktif dan terkontrol dengan baik.  

Sementara pada kelas kontrol kegiatan yang dilakukan berbeda dengan 

kelas eksperimen. Peneliti lebih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan. Peran peneliti lebih banyak daripada peran siswa. Siswa lebih kepada 

menerima dan mencatat apa- apa saja yang dijelaskan guru di papan tulis serta 

menerima tugas yang diberikan guru tanpa melibatkan untuk saling berdiskusi, 

sehingga siswa tidak berani dalam bertanya dan kurang aktif dalam proses 

pebelajaran. Hal tersebut membuat kurangnya semangat siswa dalam belajar, dan 

membuat siswa merasa cepat bosan dalam belajar. Oleh sebab itu, peneliti 

memancing semangat siswa itu kembali dengan memberikan suatu tantangan dan 
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akan diberikan reward bagi yang berhasil menyelesaikannya, dimana peneliti 

meminta masing-masing siswa membuat sebuah soal dalam kertas kecil dari 

permasalahan yang telah diberikan berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan 

oleh peneliti. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat masing- 

masing siswa tersebut dikumpulkan lalu ditukarkan ke siswa lainnya. Selanjutnya 

siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang sudah tukarkan dengan temannya 

dalam waktu 10 menit. Setelah waktu habis siswa diminta untuk berhenti 

menjawab. Kemudian peneliti meminta beberapa siswa untuk tampil kedepan 

menjelaskan jawabannya, jika yang dijelaskan itu benar, maka siswa tersebut 

mendapatkan reward dengan tanda bintang sebagai tambahan nilai pada kertas 

jawabannya. Dengan cara tersebut dapat mengeluarkan semangat siswa kembali 

karena ingin mendapatkan reward. Meskipun demikian masih ada siswa yang 

ribut, bermain, dan ada yang tidak ikut mengerjakan karena kesulitan dan tidak 

memahami materi yang dijelaskan. 

Berdasarkan perbedaan cara pengajaran yang dilakukan peneliti pada 

kedua kelas, dimana peneliti melakukan pembelajaran di kelas eksperimen dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) sedangkan di kelas kontrol 

peneliti menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti pada kedua kelas dapat dilihat dari nilai posttest siswa yang 

telah diperoleh. Berdasarkan hasil analisis nilai posttest siswa dapat dilihat pada 

rata- rata kelas eksperimen dan rata- rata kelas kontrol serta jumlah ketuntasan 

siswa pada nilai posstest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata- rata kelas 

eksperimen yang diperoleh adalah 89,29 sedangkan rata- rata kelas kontrol yang 

diperoleh adalah 80, 71. Selanjutnya banyak siswa tuntas dan tidak tuntas juga 

peneliti gunakan untuk melihat perbandingan hasil perlakuan pada kedua kelas 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan pembelajaran 

konvensional. Dapat dilihat dari hasil posttest kelas eksperimen yang terdiri dari 

28 siswa hanya 24 siswa yang tuntas, sedangkan dilihat dari hasil posttest kelas 

kontrol yang terdiri dari 28 siswa hanya 19 siswa yang tuntas. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa rata- rata keamampuan koneksi matematis siswa kelas 

eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih 
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baik daripada rata- rata kemampuan koneksi matematis siswa di kelas kontrol 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Permana dan Sumarmo (dalam Sugiarti dan Basuki, 2014: 152) menyatakan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa melalui pembelajaran berbasis 

masalah tergolong dalam kualifikasi cukup. Sejalan dengan hal itu Maryati (2018: 

65) juga berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah atau PBL merupakan 

suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar 

bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 

permasalahan dunia nyata.   

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mempermudah dalam 

membandingkan data nilai rata- rata pretest dan posttest dapat disajikan dalam 

diagram batang berikut: 

 

 

Gambar 2. Perbandingan nilai rata- rata kelas Kontrol dan Eksperimen 

 Berdasarkan hasil analisis inferensial data posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol  dapat dilihat dari hasil uji non- parametrik yaitu uji Mann- Whitney 

U karena saat dilakukan uji normalitas data berdistribusi tidak normal. Sehingga 

hasil uji data posttest dengan melakukan uji non- parametrik (Mann Whitney U) 
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berada pada daerah penolakkan    yaitu : -                                 

          , dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas kontrol artinya rata- rata keampuan koneksi matematis siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari pada rata- rata kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas kontrol. Sehingga terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas X SMK Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau. Meninjau dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Sugiarti dan Basuki (2014) bahwa pencapaian rata-rata skor pada kelas 

eksperimen (sebesar 14,08) lebih besar dibandingkan dengan pencapaian skor 

kelompok kontrol (sebesar 12,72), terdapat perbedaan sebesar 1,36. Berdasarkan 

hasil analisis data posstest, dengan menggunakan uji t satu pihak dengan taraf 

signifikansi 0,05 ternyata diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa yang medapatkan pembelajaran berbasis masalah (PBL) lebih 

baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.  

Jika dibandingkan, kedua penelitian ini sama- sama terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa. Namun penelitian yang dilakukan Sugiarti dan Basuki (2014) 

menggunakan angket untuk melihat perkembangan yang ditunjukkan siswa 

dalam proses pembelajaran.  

4.4 Kelemahan Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan setelah penelitian, 

diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas X SMK Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau. Meskipun demikian tidak membuat penelitian terlepas 

dari kelemahan. Selama melakukan penelitian, peneliti memiliki beberapa 

kelemahan sebagai berikut: 

1) Terpakainya waktu saat mengontrol suasana kelas yang ribut, sehingga ada 

beberapa kegiatan pembelajaran yang kurang maksimal. 

2) Letak kelas yang kurang strategis, sehingga keributan kelas di depan, di 

belakang, dan di samping membuat proses pembelajaran terganggu. 
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3) Masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam melakukan diskusi kelompok, 

karena masih ada yang asik bercerita dengan teman, dan mengganggu 

temannya di kelompok lain saat meminjam alat tulis. 

4) Siswa dengan posisi duduk paling belakang merasa kesulitan dalam melihat 

tampilan slide karena kecilnya alat infocus yang digunakan peneliti. 

5) Pada masing- masing kelompok banyaknya siswa yang bertanya kepada 

peneliti saat mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan, 

sehingga membuat peneliti kewalahan dalam membimbing siswa.  

 Dari beberapa kelemahan tersebut, peneliti berharap dengan kelemahan- 

kelamahan itu dapat dijadikan pelajaran serta dapat diatasi oleh peneliti lainnya, 

sehingga memperoleh hasil yang lebih baik lagi. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data penelitian yang telah 

dilaksanakan, diperoleh                  dimana          adalah 2,43 dan         

adalah 1,96, maka    ditolak dan   diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas X SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan 

saran yang berhubungan dengan model Problem Based Learning (PBL) sebagai 

berikut: 

1) Bagi sekolah, model Problem Based Learning (PBL) ini dapat dijadikan salah 

satu model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

matematika di sekolah, sehingga dapat melihat pengaruh terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

2) Apabila guru maupun peneliti ingin menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL), guru atau peneliti diharapkan dapat mengontrol suasana kelas 

dalam proses pembelajaran dengan baik dan dapat mengarahkan siswa 

melakukan diskusi dalam kelompok dengan baik serta dapat mengatasi 

kelemahan yang ada dalam penelitian. 

3) Model Problem Based Learning (PBL) perlu diterapkan dan dikembangkan 

pada materi lain, agar siswa lebih memahami materi yang berhubungan dalam 

kehidupan sehari- hari.  

4) Bagi Siswa, diharapkan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

5) Peneliti yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) sebaiknya 

dapat mengatur waktu dengan baik, sehingga memperoleh hasil yang 

maksimal.
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